
YOGYA (KR) - Pandemi Covid-19

di Indonesia akan memasuki bulan

keempat sejak awal Maret 2020 lalu.

Namun hingga saat ini belum ada

sumber informasi yang bisa mem-

berikan prediksi sampai kapan virus

Korona tersebut akan ada. Di satu sisi

di media sosial Tanda Pagar (Tagar)

Indonesia Terserah yang akhir-akhir

ini telah viral, bukan sekadar slogan

tanpa sebab  untuk meramaikan me-

dia sosial, cetak maupun elektronik. 

Matheus Gratiano MPA, Dosen

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

(Fisipol) Universitas Widya Mataram

(UWM), mengatakan sebagian pihak,

masyarakat dan tenaga medis

mengekspresikan hal itu (#Indonesia

Terserah) seiring abainya orang-

orang terhadap regulasi yang sudah

dan akan diberlakukan. Faktanya

banyak lapisan masyarakat masih

menutup mata, tidak mengindahkan

kebijakan-kebijakan untuk memutus

mata rantai penyebaran virus ini

dalam beberapa waktu ke depan. 

ÓKata terserah seringkali kita jumpai

dan ungkapkan dalam keseharian ki-

ta apabila kita tidak berkeinginan lagi

untuk berpendapat atau memilih un-

tuk mengikuti dan bergantung pada

apa yang diputuskan dan dilakukan

oleh orang lain,Ó kata dosen yang

akrab disapa Theo itu, dalam siaran

pers diterima KR, Selasa (2/6).

#IndonesiaTerserah, lanjut Theo,

menggambarkan bentuk kepasrahan

banyak pihak, walaupun awalnya ra-

mai pada postingan di media sosial

bahwa ini adalah ungkapan kekece-

waan dan protes dari para tenaga

medis terhadap ketidakpedulian kita

terhadap aturan-aturan yang sudah

diimplementasikan oleh pemerintah,

selama ini para dokter, perawat, serta

petugas medis telah berusaha

menyampaikan banyak imbauan dan

edukasi kepada masyarakat tentang

bahaya Covid-19. Kenyataannya

upaya tersebut belum mampu mem-

buahkan hasil yang maksimal. Pasar

yang kembali ramai, jalanan kembali

macet, pusat perbelanjaan yang

dikerumuni oleh para pemburu diskon

menjadi pemandangan akhir � akhir

ini. Wajar jika mereka memprotes hal

ini karena pada saat seperti ini mere-

ka tidak hanya sedang berjuang me-

nyelamatkan raga dan nyawa yang

lain, tetapi meninggalkan kebaha-

giaan berkumpul dengan keluarga

mereka masing-masing. 

Kebijakan pembatasan oleh Pe-

merintah seperti membatasi dan

meliburkan sekolah dan tempat kerja,

kegiatan keagamaan, kegiatan di

tempat atau fasilitas umum, kegiatan

sosial dan budaya, moda transportasi

yang diterapkan oleh pemerintah di-

anggap tidak memiliki ketegasan

dalam pelaksanaannya. Massa yang

berkerumun tetap bisa dijumpai di

mana-mana seperti beberapa waktu

lalu kita bisa melihat viralnya kerama-

ian warga Jakarta pada penutupan

McD Sarinah yang membuat miris

bagi orang-orang yang selama ini disi-

plin berdiam diri dari rumah. Antrean

panjang pada Bandara Soekarno-

Hatta karena mengurusi validasi

syarat perjalanan yang tidak memper-

hatikan protokol Covid-19 dikare-

nakan bandara dan penerbangan

kembali dibuka serta beberapa mal

dan pusat perbelanjaan yang diserbu

oleh pengunjung yang berbelanja

menjelang hari raya. 

Menurut Theo, walaupun kita ke-

tahui dalam Peraturan Pemerintah

Nomor 21 tahun 2020 tentang

Pembatasan Sosial Berskala Besar

(PP PSBB) yang diperjelas dengan

Peraturan Menteri Kesehatan No 9

Tahun 2020 (Permenkes PSBB) ter-

dapat pengecualian bagi beberapa

tempat pada sektor terkait perta-

hanan dan keamanan, ketertiban

umum, kebutuhan pangan, bahan

bakar minyak (BBM) dan gas, pela-

yanan kesehatan, perekonomian, ke-

uangan, komunikasi, industri, ekspor

dan impor, distribusi,  logistik dan ke-

butuhan dasar lainnya. 

Daerah yang melakukan penera-

pan PSBB terlihat masih bertahap un-

tuk mengoptimalkan PSBB melalui

tindakan persuasif dan edukasi kepa-

da masyarakat serta dalam menerap-

kan sanksi terhadap pelanggar aturan

tersebut. Kedispilinan warga masya-

rakat sendiri dalam menghadapi situ-

asi ini diharapkan menjadi kunci ke-

berhasilan dari aturan-aturan ini. 

(Mus)-d

#INDONESIATERSERAH

Lelah, Jenuh atau Menyerahkah Kita?
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GUPITA mengambil sebungkus obat

dari kantong bajunya. Perlahan-lahan ia

melangkah maju. Kemudian diserahkan-

nya sebungkus obat itu kepada Ki Gede

yang menerimanya dengan tangan

gemetar. Agaknya tubuhnya telah dijalari

oleh rasa sakit yang bersumber pada

lukanya. Ki Gede itu tampak agak meng-

gigil, meskipun tubuhnya menjadi panas.

“Apakah obat ini harus ditaburkan di

atas lukaku?”bertanya Ki Gede.

Gupita mengangguk, “Ya Ki Gede. Obat

itu sebagian harus ditaburkan di atas luka.

Tetapi tidak sekaligus. Ki Gede dapat

mempergunakannya untuk tiga empat

kali. Sedang bungkusan kecil yang ada di

dalam bungkusan itu juga, hendaknya di-

cairkan dengan air secukupnya. Obat itu

harus diminum Ki Gede.”

Ki Gede mengangguk-anggukkan

kepalanya. Tanpa sesadarnya dipandan-

ginya wajah-wajah para pemimpin pen-

gawal yang berdiri tegang di hadapannya.

Ki Gede melihat keragu-raguan yang

membayang di wajah-wajah itu, bahkan di

wajah Pandan Wangi.

Ki Argapati menarik nafas dalam-dalam.

Disadarinya bahwa orang-orang itu mer-

agukan obat yang diberikan oleh Gupita

dan sekaligus mencemaskan nasibnya.

Karena itu maka katanya, “Gupita,

apakah ayahmu yakin bahwa obat ini akan

dapat menyembuhkan luka-lukaku?”

Gupita menarik nafas dalam-dalam.

Kemudian dengan hati-hati ia menjawab,

“Ki Gede, ayah tidak pernah merasa

dirinya sendiri mampu berbuat demikian,

apalagi meyakini. Sebaiknya kita berusa-

ha bersama-sama. Sambil memohon kepa-

da Yang Maha Murah, tetapi ayah yakin

bahwa sebenarnya Tuhan Maha Murah.

Karena itu ayah tidak pernah berputus asa

untuk berusaha dalam ilmu pengobatan

ini.”

Sekali lagi, orang-orang yang mendengar

jawaban itu mengerutkan keningnya.

Jawaban itu pun sama sekali bukan

sekedar jawaban seorang gembala.

Ki Argapati sendiri mengangguk-

anggukkan kepalanya. Bahkan ia

tersenyum sambil berkata, “Baiklah.

Marilah kita berusaha. Tetapi sebelum itu

aku ingin mengetahui tentang kau lebih

banyak lagi, apalagi tentang ayahmu.

Apakah kau tidak berkeberatan? Kau

belum menjawab pertanyaanku, apakah

ada pesan khusus dari ayahmu?”

Dengan ragu-ragu Gupita mengang-

gukkan kepalanya. Tetapi tatapan

matanya beredar ke seluruh ruangan.

Disambarnya wajah-wajah yang kaku

tegang dari para pengawal yang berada di

dalam bilik itu juga.         (Bersambung)-o
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